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Motto

            
    

Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang

besar".

(Q.S. Luqman : 13)1

1 SYGMA PUBLISHING, Syaamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (BANDUNG:
SYGMA.2010),hal. 411.
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ABSTRAK

LATIF SETIYAWAN. Perhatian Orang Tua Dalam Memberikan
Pendidikan Agama Islam Anak di Lingkungan Masyarakat Minoritas Muslim di
Dusun Judah Ngawen Muntilan. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Latar
belakang penelitian ini adalah bahwa pendidikan agama dalam keluarga
merupakan pendidikan yang penting, peran orang tua merupakan hal terpenting
dalam pelaksanaan pendidikan dalam keluarga. Selain itu lingkungan sekitar
(Milleu), lingkungan sekitar terdiri atas lingkungan alam dan lingkungan sosial.
Dalam lingkungan sosial di dalamnya adapula faktor lingkungan masyarakat yang
turut berpengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan. Masyarakat muslim di
dusun Judah ini dapat dikatakan sebagai masyarakat minoritas, karena didusun
tersebut jumlah dari masyarakat muslim lebih sedikit dibandingkan dengan
masyarakat yang beragama Katholik. Karena itulah para orang tua muslim yang
ada didusun tersebut menginginkan para anak didusun tersebut agar selalu
mempelajari pendidikan agama dengan baik, dan jangan sampai terpengaruh
dengan lingkungan sekitar tempat tinggal, walaupun menjadi masyarakat
minoritas. Maka para orang tua selalu memberikan perhatian yang sangat penuh
terhadap pendidikan agama anak. Permasalahn dalam penelitian ini adalah
bagaimana perhatian orang tua terhadap pendidikan agama Islam anak didalam
lingkungan masyarakat minoritas muslim serta faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru
dan orang tua terutama masyarakat muslim di dusun Judah agar mampu
meningkatkan pendidikan agama pada anak.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
masyarakat minoritas muslim dusun Judah Ngawen Muntilan. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil
dikumpulkan, dan dari makna itu ditarik kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan dengan menggunakan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perhatian orang tua terhadap
pendidikan agama Islam anak didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim
di dusun Judah Ngawen Muntilan, dapat disimpulkan bahwa orang tua memiliki
perhatian positif terhadap pendidikan Agama Islam anak. (2) Faktor pendukung
pelaksanaan pendidikan agama anak dalam lingkungan masyarakat minoritas
muslim adalah kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama anak, serta
adanya tokoh masyarakat yang ikut berperan dalam masyarakat. Sedangkan faktor
penghambat pelaksanaan pendidikan agama anak dalam lingkungan masyarakat
minoritas muslim adalah kondisi kejiwaan anak yang terkadang malas-malasan
belajar, pengaruh acara televisi dan teman bermain serta masyarakat sekitar
kurang memberi contoh yang baik terhadap anak.
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KATA PENGANTAR

حیمرالالرحمناللهبسم

انوأشھداللهإلآلاالھانأشھد.رب العا لمین وبھ نستعین على امور الد نیا والد ینالحمد

الھوعلىمحمّدسیدّنارسلینموالالأنبیاءأشرفعلىوالسلاموالصلاة.اللهرسولمحمّدا

.بعدأمّا.أجمعینوصحبھ

Puji syukur atas ridhlo Ilahi Rabbi yang senantiasa melimpahkan nikmat,

rahmat, serta hidayah-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini.

Shalawat dan salam selalu terlantunkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad

saw., yang selalu menjadi uswah dan inspirasi bagi penyusun, semoga kita

mendapat syafaatnya di yaumul akhir kelak.

Karya skripsi penyusun yang berjudul Perhatian Orang Tua Dalam

Memberikan Pendidikan Agama Islam Anak di Lingkungan Masyarakat Minoritas

Muslim di Dusun Judah Ngawen Muntilan ini telah terselesaikan berkat

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Meski penyusunan skripsi ini

sebagai tahap awal dari sebuah perjalanan panjang cita-cita akademis, namun

penyusun berharap karya ilmiah ini mengandung nilai manfaat yang luas. Hal

tersebut tidak menutup peluang bagi kalangan akademisi untuk melanjutkan

penelitian ini demi perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan agama Islam.

Keseluruhan proses penyusunan karya ilmiah ini telah melibatkan berbagai

pihak, dengan kerendahan hati penyusun menghaturkan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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3. Bapak Drs. H. Sarjono,M.Si., selaku pembimbing skripsi terima kasih atas

kritik dan sarannya, kesabarannya yang telah membaca, mengoreksi, dan

memberikan bimbingan kepada penyusun demi kesempurnaan penyusunan

skripsi ini.

4. Bapak Dr. Sabarudin,M.Si., selaku Pembimbing Akademik terima kasih atas

masukannya.

5. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

6. Kedua orang tua tercinta, Bapak dan Mamak yang selalu menyelipkan nama

penyusun di setiap do’a beliau. Seluruh motivasi, bantuan, dan kasih

sayangnya serta air mata yang selalu tertumpahkan demi buah hati, yang telah

diberikan tidak ternilai harganya, sehingga penyusun tidak dapat

membalasnya, dan hanya do’a yang dapat terpanjatkan.

7. Saudara-saudara ku tercinta Mbak Novi, Mas Hendrik dan dek Axelle, seluruh

keluarga besar penyusun yang selalu melimpahkan do’a serta motivasinya.

8. Sahabat-sahabat tercinta, Adji, Ayik, Nur Ahmad, Bastian, dan Helmi yang

selalu menemani dan mewarnai dalam hari-hari melalui kuliah yang panjang,

terima kasih telah memberikan inspirasi, motivasi, serta semangat yang luar

biasa dalam setiap perjalanan penyelesaian study ini.

9. Sahabat-sahabat seperjuangan, keluarga besar PAI E 2010, yang selalu

memberikan banyak inspirasi, motivasi, semangat serta tumpuan do’a dalam

setiap pijakan. Canda tawa serta keceriaan kalian tak dapat terlupakan.
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10. Masyarakat dan tokoh masyarakat dusun Judah yang telah memberikan

banyak informasi sehingga penyusun selesai menyusun skripsi ini, terima

kasih atas kerjasama dan rasa kekeluargaan yang terjalin.

11. Seluruh pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini, yang tidak

mungkin disebutkan satu persatu.

Terima kasih yang dapat tersampaikan. Penyusun tidak dapat membalas

jasa-jasa yang telah diberikan. Semoga Allah swt. membalas jasa baik mereka

dengan sebaik-baiknya balasan. Penyusun berharap semoga skripsi ini  dapat

memberikan kemanfaatan bagi kita semua. Amiin.

Yogyakarta, 23 Januari 2015
Penyusun

Latif Setiyawan
NIM. 10410107
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam keluarga merupakan proses pendidikan yang penting

dan menjadi landasan untuk anak sampai remaja. Artinya, pendidikan dalam

keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan

pengembangan anak.1 Dalam lingkungan keluarga inilah pertama-tama anak

mendapat pendidikan, bimbingan, asuhan, pembiasaan, dan latihan. Proses

pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan yang berlangsung tanpa batas,

artinya tidak terikat pada jam pelajaran, sehingga menjadikan pendidikan

dalam keluarga memiliki peran yang lebih penting dan utama bagi

perkembangan anak. Pendidikan dalam lingkungan keluarga juga

memberikan pengaruh dalam pembentukan keagamaan, watak serta

kepribadiaan anak.

Salah satu pendidikan yang penting di dalam keluarga adalah pendidikan

agama. Pendidikan agama mempunyai kedudukan dan peranan yang penting

dalam keluarga karena sebagai peletak dasar dalam melakukan pembentukan

keimanan dan akhlak bagi anak-anaknya. Pendidikan keimanan dan akhlak

akan membentuk anak menjadi shalih serta menjadi landasan hidup anak,

menunjukkan tujuan hidup anak, serta menjadi filter dalam menilai yang baik

1 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : Ruhama,
1995), hal. 47.
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dan mana yang buruk pada zaman global ini.2

Orang tua mempunyai peran yang besar dalam proses pendidikan anak,

terutama pada pendidikan agama Islam yang diterima anak. Anak merupakan

amanat ditangan orang tuanya dan kalbunya yang masih bersih merupakan

permata yang sangat berharga. Jika ia dibiasakan untuk melakukan kebaikan,

niscaya ia akan tumbuh menjadi baik dan orang yang bahagia di dunia dan

akhirat. Anak adalah anggota keluarga, dimana orang tua adalah pemimpin,

sebagai penanggungjawab atas keselamatan warganya di dunia dan akhirat.3

Islam menjelaskan bahwa anak merupakan amanah, orang tua

berkewajiban untuk membina, mendidik, dan mengasuh agar menjadi anak

yang cerdas, sehat, terampil, beriman dan bertaqwa. Nabi juga mengajarkan

bahwa pendidikan keimanan itu pada dasarnya dilakukan oleh orang tuanya.

Melalui peneladanan dan pembiasaan. Peneladanan dan pembiasaan inilah

yang tidak mungkin dilakukan di sekolah, pesantren, atau guru yang diundang

ke rumah. Hanya kedua orang tuanya itulah yang mungkin dapat melakukan

hal itu.4

Islam menanamkan pendidikan anak seperti pada sabda Nabi saw kepada

penganutnya agar memperhatikan tiga hal : memberi nama yang baik,

memberi bekal pendidikan, dan menikahkan jika sudah dewasa.

2 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), hal. 9.

3 Jamal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung: Irsyal Baitus Salam, 2005),
hal.19.

4 Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama,.......... hal. 6.
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Islam menanamkan pendidikan anak melalui sabda Nabi SAW kepada

penganutnya, yaitu :

“Kewajiban orang tua terhadap anak adalah memberi nama yang baik,
membaguskan akhlaknya, mengajarkan baca tulis, mengajarkan berenang
memanah dan menembak, memberikan makanan yang halal, dan
menjodohkannya bila telah dewasa dan orang tuanya mampu. (H.R. Imam
Hakim)”5

Penanaman pendidikan agama Islam anak sejak usia dini sangat diperlukan

untuk kehidupan bagi anak kelak di masa yang akan datang. Pendidikan

agama yang ditanamkan orang tua sejak dini diharapkan dapat berperan

sebagai rambu-rambu terhadap kemungkinan timbulnya dampak negatif dari

akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini.

Sikap serta perilaku anak tidak semata-mata karena mengikuti atau

mencontoh orang tua, tetapi juga karena adanya pengaruh dari luar

lingkungan keluarganya. selain orang tua hal lain yang menjadi faktor dalam

pendidikan agama anak yaitu lingkungan sekitar (Milleu), lingkungan sekitar

terdiri atas lingkungan alam dan lingkungan sosial. Dalam lingkungan sosial

di dalamnya adapula faktor lingkungan masyarakat yang turut berpengaruh

terhadap perkembangan dan pendidikan.

Seperti halnya di Dusun Judah yaitu suatu dusun yang mana jumlah

masyarakat di sana masyarakat muslim menjadi masyarakat minoritas.

Masyarakat minoritas muslim adalah suatu hal yang menunjukkan jumlah

warga muslim yang bermukim dalam suatu tempat lebih sedikit jumlahnya

5 Umar Hasyim, Anak Shaleh, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2002), hal. 148.
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dibandingkan dengan warga non muslim yang bermukim ditempat yang

sama.

Masalah yang timbul dalam kehidupan anak yang ada di Dusun Judah ini

salah satunya  minat anak dalam melaksanakan sholat berjamaah di mushola

dan kurangnya minat anak dalam mengikuti pengajian (mengaji) di mushola

tersebut, padahal di dusun tersebut sudah ada beberapa tokoh agama yang

siap untuk mengajar ngaji  anak-anak di Mushola setempat. Sama halnya

dengan observasi yang dilakukan terhadap peneliti terhadap masyarakat

muslim yang bermukim di Dusun Judah Ngawen Muntilan Magelang.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan

permasalahan yang akan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana perhatian orang tua terhadap pendidikan agama Islam anak

didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim di dusun Judah

Ngawen Muntilan?

2. Apakah faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama Islam anak

didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim di dusun Judah

Ngawen Muntilan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap pendidikan agama

Islam anak didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim di

dusun Judah Ngawen Muntilan.
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b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pendidikan

agama Islam anak didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim

di dusun Judah Ngawen Muntilan.

2. Manfaat Peneitian

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu

bahan referensi bagi guru serta orang tua dalam meningkatkan

pendidikan agama Islam bagi anak.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konstribusi terhadap pengembangan pembinaan PAI anak di dalam

lingkungan masyarakat minoritas muslim di dusun Judah Ngawen

Muntilan.

D. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa karya ilmiyah (skripsi) yang membahas mengenai sikap

orang tua, diantaranya:

1. Skripsi Sa’amih yang berjudul “ Pendidikan Agama Islam pada Anak di

Lingkungan Masyarakat Petani Desa Ngipik Gedang Sari Gunungkidul

Yogyakarta”6. Skripsi ini berbeda dengan penelitian yang akan

dilakukan, dalam skripsi ini menekankan pada pola pendidikan, usaha

serta faktor pendukung dan penghambat dalam pendidikan agama Islam

yang dilakukan dalam sebuah lingkungan masyarakat petani. Sedangkan

6 Sa’amih, ‘Pendidikan Agama Islam pada Anak di Lingkungan Masyarakat Petani Desa
Ngipik Gedang sari Gunungkidul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002.
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penelitian yang akan dilakukan menekankan pada perhatian orang tua

dalam lingkungan masyarakat minoritas muslim.

2. Skripsi Dyah Fabriyani yang berjudul, “Pola asuh orang Tua dalam

Membina Pendidikan Agama Islam Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di

Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”7. Skripsi ini bertujuan

untuk mengetahui sejauh mana peran serta bagaimana cara orang tua

dalam mengasuh serta membina pendidikan agama Islam pada anak,

selain itu juga bertujuan untuk mengetahui factor apa saja yang

menyebabkan orang tua memberikan asuhan terhadap anak. Skripsi ini

hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama

meneliti orang tua sebagai subyek utamanya, namun pada penelitian yang

akan dilakukan lebih mempersempit subyek penelitian serta mengacu

pada bagaimana perhatian orang tua, bukan pada pola asuh orang tua.

3. Skripsi Siti Nur’Azizah yang berjudul, “(Hubungan Antara Perhatian

Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

Kelas VIII SMPN 2 Temon Kulon Progo Tahun Pelajaran 2008/2009”)8.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua

terhadap siswa  kelas VIII SMPN 2 Temon, serta mengetahui prestasi

belajar anak dalam PAI dan mengetahui bagaimana hubungan antara

7 Dyah Fabriyani, “Pola asuh orang Tua dalam Membina Pendidikan Agama Islam Anak
(Studi Kasus Lima Keluarga di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.

8 Siti Nur ‘Azizah, “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII SMPN 2 Temon Kulon Progo Tahun Pelajaran
2008/2009”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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perhatian orang tua dengan prestasi belajar PAI siswa. Namun pada

penelitian yang akan dilakukan lebih mempersempit subyek penelitian

serta mengacu pada bagaimana perhatian orang tua, bukan pada pola

asuh orang tua.

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini berbeda dengan

penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian mengenai sikap dan pandangan

orang tua terhadap pendidikan agama juga belum pernah dilakukan.

E. Kajian Teori

1. Perhatian

a. Pengertian perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga jiwa (psikis) yang tertuju

pada suatu obyek dengan dilandasi kesadaran diri sekaligus

menyertai suatu tindakan.

Dalam penelitian ini yang dimaksud perhatian adalah

pemusatan tenaga jiwa (psikis) orang tua yang tertuju pada suatu

obyek dalam hal ini anak dari keluarga muslim yang bertempat

tinggal dilingkungan minoritas muslim.

b. Perhatian orang tua

Pada dasarnya, perhatian orang tua terhadap anak adalah suatu

kewajiban yang dibebankan kepada setiap orang tua. Perhatian

orang tua tidak terbatas pada fisik anak, tetapi juga pada psikis

anak. Perhatian orang tua dapat diwujudkan dalam pemenuhan

materiil dan immaterial anak. Kebutuhan materiil anak, misalnya:
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tempat tinggal, sandang, pangan, dan kebutuhan lainnya.

Sedangkan kebutuhan immaterial anak dapat diwujudkan dengan

pemenuhan kebutuhan psikis anak, misalnya: kasih sayang,

keharmonisan keluarga, ketenangan, kesehatan, pendidikan, dan

lain sebagainya.

c. Macam-macam perhatian

Perhatian dapat dikelompokkan menjadi berbagai macam

diantaranya yaitu:

1) Spontan dan disengaja

Spontan maksudnya adalah perhatian yang timbul

dengan sendirinya,karena menarik sesuatu dan tidak

didorong oleh kemauan. Sedangkan disengaja adalah

perhatian timbul karena usaha.

2) Statis dan disengaja

Statis maksudnya adalah perhatian yang tetap pada

sesuatu dengan tidak mengalami perubahan. Sebaliknya

perhatian dinamis adalah selalu berubah-ubah dari satu

objek ke objek lain.

3) Konserfatif (perhatian memusat) dan distributive (perhatian

terbagi-bagi)

Konserfatif maksudnya adalah perhatian seseorang

yang hanya ditujukan pada satu objek (masalah), dengan

sifat agak tetap, kukuh, kuat dan tidak mudah
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memindahkan perhatiannya pada objek lain. Sebaliknya

distributive, seseorang dapat melakukan perhatian kepada

beberapa arah dalam waktu bersamaan.

4) Sempit dan luas

Maksudnya, seseorang yang mempunyai perhatian

sempit dengan mudah dapat memusatkan perhatiannya

pada objek terbatas, sekalipun dalam lingkungan yang

ramai. Disamping itu, perhatian orang semacam ini tidak

mudah beralih pda objek lain, termasuk juga jiwanya tidak

mudah tergoda pada keadaan sekelilingnya. Sebaliknya,

seseorang yang memiliki perhatian luas dengan mudah

sekali tertarik pada kejadian-kejadian disekelilingnya,

sehingga perhatiannya tidak mengarah pada ojek tertentu.9

d. Bentuk- bentuk perhatian orang tua

1) Hadiah dan hukuman

Menurut uraian H.C. Witherington dan Lee J. Cronbach

Bapemsi, salah satu faktor serta kondisi yang mendorong

perbuatan belajar adalah efek penghargaan (reward) dan

hukuman.

Situasi yang mengandung hukuman dapat diilustrasikan

dengan individu dimasukkan dalam lingkaran kanan ditutup

dengan tugas, kiri ditutup dengan ancaman hukuman, atas

9 Romlah, Psikologi Pendidikan (Malang: ummpress, 2010), hal. 80-81.
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bawah ditutup dengan barier (pengewasan). Dalam situasi

seperti ini individu harus memilih alternatif yang sama-sama

tidak disenangi.

Sedangkan situasi yang mengandung hadiah, individu lebih

masuk ke medan terbuka satu sisi, sebelah kanan ada tugas

sebagai pra sarat untuk mencapai hadiah sehingga tidak ada

tegangan.

2) Mengarahkan dan membimbing

Menurut LD. Crow, Ph.D. dan alice Crow, Ph.D. salah satu

faktor aspek mengajar adalah “direct or guide learning”

(mengarahkan dan membimbing belajar).

Pendidik senantiasa harus senantiasa menunjukkan kepada

anak manusia yang masih muda ini, tentang kepentingan

masyarakat lingkungannya dengan segala variasi dan

perubahan-perubahan yang progresif, tujuan mereka belajar

harus digaris bawahi dengan tebal dan jelas, mereka

diperlihatkan jalan dan arah serta perlengkapan menuju tujuan

yang sedang dikejar. Semua aktivitas belajar harus tunduk

terhadap tujuan dan mereka harus terus-menerus diberi

semangat yang kuat dan benar.10

3) Pengawasan

Pengawasan yaitu usaha mengawasi yang dilakukan

10 H. Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar dan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008), hal. 69.
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terhadap lingkungan yang turut menentukan sejauh mana

lingkungan menjadi lingkungan belajar yang baik, yakni

lingkungan belajar yang menantang dan merangsang anak-anak

untuk belajar, memberi rasa aman dan kepuasan serta mencapai

tujuan yang diharapkan.11

Berdasarkan penjelasan di atas, maka orang tua sebagai

pendidik dalam lingkungan keluarga akan berhasil mencapai

tujuan pembelajaran anaknya dengan mengarahkan dan

membimbing, memenuhi fasilitas, pemeliharaan jasmani dan

psikis, menciptakan lingkungan yang aman, pengawasan serta

memberikan hadiah dan hukuman dalam proses belajar anak.

2. Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Masyarakat

Minoritas Muslim

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Zakiah Darajat, seperti yang dikutip oleh Abdul

Majid, bahwa pendidikan agama Islam adalah : “ Suatu usaha

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa

memahami ajaran Islam secara utuh. Lalu menghayati tujuan yang

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup”.12

Sedangkan pendidikan agama Islam dalam keluarga adalah

11 Anissatul Mufarrokah, Strategi Belajar Mengajar, hal. 66-67.

12 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Agama Islm Berbasis Kompetensi: Konsep
dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal.130.
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salah satu pendidikan yang diberikan orang tua di dalam keluarga

untuk anak-anaknya. Pendidikan agama Islam ini memiliki

kedudukan yang penting dalam keluarga. Seperti pengertian

pendidikan agama Islam bahwa pendidikan agama Islam bertujuan

untuk menjadikan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, maka pendidikan agama Islam dalam

keluarga juga memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan

agama Islam pada umumnya. Namun peran keluarga dalam proses

pendidikan mempunyai kedudukan yang lebih tinggi.

b. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan

Masyarakat

Dalam surat Luqman tersirat suatu sistematika bagaimana

mendidik anak dan beberapa asas pendidikan Islam yaitu:

1) Asas pendidikan tauhid, yang mencakup ma’rifat kapada Allah,

menysukuri nikmat-Nya, dan pendidikan keimanan lainya,

seperti keyakinan bahwa alam akhirat itu ada.

2) Asas pendidikan akhlak, yang mencakup akhlak kepada orang

tua dan masyarakat.

3) Asas pendidikan shalat, karena shalat adalah pangkal dari

segala amal ibadah yang lainnya. Bila shalatnya bagus, amal

yang lain akan bagus, dan sebaliknya.

4) Asas pendidikan amar ma’aaruf nahi mungkar, karena tentang

ini, orang menjadi bersifat kontruktif, membangun, selalu



13

menuju kebaikan, baik terhadap diri sendiri, anggota keluarga

maupun masyarakat.

5) Asas pendidikan ketabahan dan kesabaran, karena di dalam

menuju cita-cita, tidak selamanya jalanya lurus.

6) Asas pendidikan sosial kemasyarakatan, mencakup larangan

tidak boleh menyombongkan diri.13

c. Kedudukan Pendidikan Agama Islam dalam Masyarakat

Pendidikan agama mempunyai kedudukan yang tinggi dan

paling utama, karena pendidikan agama menjamin untuk

memperbaiki akhlak anak-anak didik dan mengangkat mereka

kederajat yang tinggi, serta berbahagia dalam hidup dan

kehidupannya. Pendidikan agama membersihkan hati dan

mensucikan jiwa, serta mendidik hati nurani dan mencetak mereka

agar berkelakuan yang baik dan mendorong mereka untuk

memperbuat pekerjaan yang mulia.

Pendidikan agama memelihara anak-anak, supaya mereka

tidak menuruti nafsu yang murka, dan menjaga mereka supaya

jangan jatuh ke lembah kehinaan dan kesesatan. Pendidikan agama

menerangi anak-anak supaya melalui jalan yang lurus, jalan

kebaikan, jalan kesurga. Sebab itu mereka patuh mengikuti perintah

Allah, serta berhubungan baik dengan teman sejawatnya dan

bangsanya, berdasarkan cinta-mencintai, tolong-menolong dan

13 Umar Hasyim, Anak Shaleh 2 (Cara Mendidik Anak Dalam Islam), (Surabaya: PT Bina
Ilmu, 1983), hal. 143.
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nasehat-menasehati.14

d. Masyarakat Minoritas Muslim

1).  Pengertian

Masyarakat adalah sekumpulan orang-orang yang hidup di

suatu daerah tertentu, bekerja dan beraktivitas, baik pikiran

maupun secara fisik dengan bentuk positip dalam berbagai bidang

kehidupan yang dimaksudkan untuk merealisir berbagai

kebutuhan, kepentingan maupun tujuan yang ingin dicapai

bersama.15

Minoritas adalah sekumpulan orang-orang yang bergerak

dalam bidang sosial, politik, dan sebagainya dalam jumlah yang

lebih sedikit dibandingkan kelompok lain yang bergerak dalam

bidang yang sama.16 Selanjutnya ada juga arti dari kata minoritas

tersebut, yaitu golongan sosial yang jumlah warganya jauh lebih

kecil jika dibandingkan dengan golongan lain dalam suatu

masyarakat.17

Menurut Collins Build Learner’s Dictionary (Mawardi, 2010),

minoritas berarti sekelompok orang yang memiliki ras, budaya,

14 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung,
1983), hal. 7-8.

15 Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan dan Masyarakat, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha
Yogyakarta, 1982), hal. 10.

16 Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi Pertama.

17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka.
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atau agama yang sama yang tinggal disuatu tempat di mana

kebanyakan orang yang tinggal di dalamnya memiliki ras, budaya,

dan agama yang berbeda.

Terdapat batasan definisi atau aspek mengenai minoritas

menurut Jamal al-Din ‘Athiyyah Muhammad, batasan tersebut

antara lain:

a. Dari sisi jumlah yang lebih sedikit dari keseluruhan

penduduk mayoritas.

b. Tidak memiliki kekuatan dan kekuasaan sehingga perlu

diproteksi hak-hak dan kewajibannya.

c. Memiliki ciri keminoritasannya yang berbeda dari

mayoritas, dapat berdasar grup, etnis, budaya, atau

agama.

Selanjutnya istilah muslim, menunjuk kepada semua orang yang

mengakui bahwa Islam adalah agama yang paling benar dan

mengakui bahwa Muhammad SAW merupakan utusan Allah yang

terakhir, tanpa memandang seberapa jauh pengetahuan mereka

terhadap ajaran itu. Maka jika digabung, masyarakat minoritas

muslim ialah sekumpulan orang-orang yang hidup di suatu daerah

tertentu dan penduduk yang memeluk agama Islam dan bertempat

tinggal dalam suatu daerah tersebut memiliki jumlah yang lebih

sedikit, dan sering mendapat perlakauan yang berbeda pula.

Maka minoritas muslim kemudian diartikan sebagai sekelompok
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orang Islam yang hidup didalam lingkungan masyarakat mayoritas

penduduknya bukan beragama Islam.

Seperti halnya yang ada di Dusun Judah yaitu jumlah total

semua keluarga yang ada di Dusun tersebut yaitu 47 keluarga dan

keluarga yang muslim yaitu sebanyak 15 keluarga, dan yang lainya

yaitu memeluk agama Katholik.18

Warga muslim dusun Judah dapat dikatakan sebagai minoritas,

karena jumlah yang lebih sedikit, jika dibandingkan dengan warga

yang menganut agama Katholik. Selain itu, dalam hal

pemerintahan, dusun Judah dipimpin oleh seorang kepala dusun

dari golongan mayoritas. Dusun Judah memeiliki dua rukun

tetangga (RT), dan keduanya dipimpin oleh golongan mayoritas.

3. Peranan Orang Tua dalam Pendidikan Agama Islam Anak

Adapun peranan orang tua dapat dibedakan menjadi dua macam,

yaitu: orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga, serta orang tua

berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.19

a. Orang tua sebagai pendidik keluarga

Orang tua memegang peranan penting dan sangat

berpengaruh atas pendidikan anak. Agar pendidikan anak dapat

berhasil dengan baik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

18 Priyo Suharmanto, kepala dusun, Wawancara Langsung (rumah kepala Dusun Judah),
Tgl 10 Maret 2014.

19 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di lingkungan sekolah dan
keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang: 1978), hal. 80.
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orangtua dalam mendidik antara lain:

1) Mendidik dengan ketauladanan (contoh)

Ketauladanan dalam pendidikan merupakan

bagian dari sejumlah metode yang paling efektif dalam

mempersiapkan dan membentuk anak secara moral,

spiritual dan sosial. Seorang pendidik merupakan

contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah laku

dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan semua

keteladanan itu akan melekat pada diri dan

perasaannya.

2) Mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan

Pendidikan dengan pembiasaan dan latihan

merupakan salah satu penunjang pokok pendidikan

dan merupakan salah satu sarana dalam upaya

menumbuhkan keimanan anak dan meluruskan

moralnya.20 Di sinilah bahwa pembiasaan dan latihan

sebagai suatu cara atau metode mempunyai peranan

yang sangat besar sekali dalam menanamkan

pendidikan pada anak sebagai upaya membina

akhlaknya.

3) Mendidik dengan nasehat

Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha

20 Abdullah Nashih Ulwan, Kaidah-kaidah Dasar (Pendidikan anak menurut Islam),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hal. 65.
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membentuk keimanan anak, mempersiapkan moral,

psikis dan sosial adalah mendidik dengan nasehat.

Sebab nasehat ini dapat membukakan mata anak-anak

tentang hakikat sesuatu dan mendorongnya menuju

situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak mulia, serta

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.21

4) Mendidik dengan pengawasan

Mendidik yang disertai pengawasan bertujuan

untuk melihat langsung tentang bagaimana keadaan

tingkah laku anak sehari-harinya baik dilingkungan

keluarga maupun sekolah. Di lingkungan keluarga

hendaknya anak tidak selalu di marahi apabila ia

berbuat salah, tetapi ditegur dan dinasehati dengan

baik.22

b. Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga

Selain mendidik, orang tua juga berperan dan bertugas

melindungi keluarga dan memelihara keselamatan keluarga,

baik dari segi moril maupun materil, dalam hal moril antara

lain orang tua berkewajiban memerintahkan anak-anaknya

untuk taat kepada segala perintah Allah SWT, seperti sholat,

puasa dan lain-lainnya. Sedangkan dalam hal materil

21 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan anak dalam Islam, (Jakarta Pustaka Amani,
1995), hal. 66.

22 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam,………… hal. 67.
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bertujuan untuk kelangsungan kehidupan, antara lain berupa

mencari nafkah.

Menurut Abu Ahmad Muhammad Naufal, Agar berhasil

dalam mendidik anak, maka orang tua harus lebih dahulu

memelihara diri dari hal-hal yang tidak pantas, serta

melaksanakan perintah agama dengan baik. Sebab anak lebih

cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada dalam

lingkungannya. 23

Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan Agama Islam

dalam keluarga harus benar-benar dilaksanakan. Dan sebagai

orang tua harus menjadi contoh yang baik bagi anak-anknya,

karena anak itu bersifat menerima semua yang dilakukan,

yang dilukiskan dan condong kepada semua yang tertuju

kepadanya. Jika anak itu dibiasakan dan diajari berbuat baik

maka anak itu akan hidup bahagia di dunia dan di akherat.

Tetapi jika dibiasakan berbuat jahat dan dibiarkan begitu saja,

maka anak itu akan celaka dan binasa. Maka yang menjadi

ukuran dari ketinggian anak itu ialah terletak pada yang

bertanggung jawab (pendidik) dan walinya.

23 Abu Ahmad Muhammad Naufal, Langkah Mencapai Kebahagiaan Berumah Tangga,
(Yogyakarta: Al Husna Press, 1994), hal. 160.
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F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), karena

peneliti langsung terjun ke lapangan (tempat penelitian) untuk

mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan laporan penelitian.

Sedangkan secara khusus metode yang digunakan adalah metode

kualitatif. Metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.24 Sehingga penelitian ini

dikatakan sebagai penelitian lapangan yang datanya langsung diperoleh

dari lingkungan masyarakat muslim Dusun Judah itu sendiri. Sehingga

peneliti terjun langsung ke dalam masyarakat muslim dususn Judah serta

berhadapan langsung dengan masyarakat muslim dusun Judah Ngawen

Muntilan.

Penelitian ini juga bersifat kualitatif, karena penelitian ini akan

meneliti bagaimana sikap dan perhatian orang tua dalam memberikan

pendidikan agama Islam anak di lingkungan masyarakat minoritas muslim

di dusun Judah Ngawen Muntilan, dimana penelitian hanya bisa

dilakukan secara langsung terhadap masyarakat serta melihat bagaimana

perhatian orang tua terhadap pendidikan agama islam pada anak.25

24 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2005),hal. 4.

25 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 3.
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian non angka, artinya dalam

setiap pengolahan hasil penelitian tidak menggunakan rumus-rumus

statistik dan tidak berupa angka-angka. Namun pengolahan hasil

penelitian dianalisis sehingga data yang diperoleh dirangkum sedemikian

rupa hingga menghasilkan kesimpulan tentang kebenaran-kebanaran yang

dapat dipertanggunjawabkan.

Metodologi penelitian kualitatif berlandaskan etnografi adalah

memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan

kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya. Inti

dari etnografi adalah upaya untuk memperhatikan makna-makna tindakan

dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami.26

2. Pendekatan

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

psikologi pendidikan. Dalam pengertiannya, psikologi pendidikan

merupakan studi tentang permasalahan kejiwaan dalam bidang pendidikan

serta penerapan dari rumusan-rumusan strategis pemecahan masalahnya

pada pengelolaan pendidikan. Sedangkan dalam penelitian ini akan

meneliti tentang perhatian orang tua dalam memberikan pendidikan

agama Islam anak di lingkungan masyarakat minoritas muslim di dusun

Judah Ngawen Muntilan. Dalam hal ini peneliti juga dituntut untuk dapat

memahami permasalahan yang terjadi dalam masyarakat keluarga muslim

di dusun Judah Ngawen Muntilan, terutama yang berkaitan dengan

26 James P Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hal.5.
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perhatian orang tua dalam masalah pendidikan agama Islam di masyarakat

muslim di dusun Judah Ngawen Muntilan. Agar segala permasalahanya

dapat diketahui secara rinci untuk kemudian diselesaikan dengan baik dan

benar sesuai dengan ajaran Islam.

3. Subjek

Adapun yang dimaksud dengan subyek (sumber data) dalam

penelitian ini menurut Suharsini Arikunto adalah orang yang menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan,

atau dengan kata lain disebut dengan responden.27 Populasi adalah

keseluruhan subyek penelitian. Dalam hal ini yang akan menjadi subyek

penelitian adalah :

a. Orang tua yang bertempat tinggal di lingkungan masyarakat

minoritas muslim, sebagai subyek utama penelitian.

b. Anak yang beragama Islam di dusun Judah, sebagai subyek

pendukung.

c. Tokoh masyarakat dusun Judah, juga sebagai subyek pendukung.

4. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini harus selalu dilakukan

sendiri oleh peneliti. Peneliti sendiri di sini akan menyusun instrument,

diantaranya adalah observasi, interview dan dokumentasi. Pada

instrument pengumpulan data ini harus ditangani secara serius agar

diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu pengumpulan

27 Lexy J. Moleong, metodologi,....., hal. 14
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variable yang tepat. Untuk memperoleh data-data tersebut sehingga dapat

dipercaya kebenarannya maka untuk mempermudah penelitian, penulis

menggunakan beberapa teknik, yaitu:

a. Metode Observasi

Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.28

Adapun langkah-langkah dalam observasi perhatian orang tua di

dusun Judah Ngawen Muntilan adalah dengan cara melihat dan

mengamati situasi dan kondisi kehidupan keagamaan, perhatian

orang tua dalam lingkungan masyarakat minoritas muslim serta

pelaksanaan pendidikan agama Islam di masyarakat tersebut.

Metode ini penulis lakukan dengan cara bertamu pada masing-

masing keluarga yang dijadikan fokus penelitian, selain bertamu,

peneliti juga mengamati dari sekitar tempat tinggal keluarga yang

menjadi fokus penelitian dengan cara sering berjalan dan

berkeliling di sekitar lokasi penelitian. Adapun data yang

diobservasi adalah hal-hal yang bersangkutan dengan perhatian

serta kehidupan masyarakat dalam lingkungan masyarakat

minoritas muslim dusun Judah, yaitu mengamati keluarga muslim

yang berada dalam lingkungan masyarakat minoritas muslim itu

sendiri, orang tua, anak, masyarakat muslim yang berada dalam

lingkungan masyarakat minoritas muslim, tokoh-tokoh masyarakat

28 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT Granedia,
1981), hal. 162.
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yang berperan dalam pendidikan agama, serta adat-adat kebiasaan

masyarakat muslim yang berada dalam lingkungan masyarakat

minoritas muslim dusun Judah.

Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara terhadap subyek

penelitian mencakup masalah mengenai cara orang tua mendidik

anak di dalam keluarga, sikap-sikap yang dilakukan orang tua

terhadap pendidikan yang diterima anak, serta kebiasaan yang

dilakukan orang tua, masyarakat minoritas muslim dalam kehipan

kehidupan sehari-hari seperti cara berpakaian, cara berbicara dan

lain sebagainya.

b. Metode Interview

Wawancara atau interview adalah suatu cara yang

dipeergunakan untuk tujuan mendapatkan keterangan atau

pendirian secara lisan dari seorang responden dengan bercakap-

cakap, berhadapan muka dengan orang itu.29

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas

terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan

terpimpin. Jadi, pewawancara hanya membuat pokok-pokok

masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara

berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai

mengarahkan yang akan diwawancarai apabila ternyata ia

29 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 113.
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menyimpang.30 Oleh karena itu, pewawancara bebas mengarahkan

wawancara, yang tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai

pokok-pokok yang akan ditanyakan. wawancara dilakukan kepada

subek utama yaitu orang tua, maupun subyek pendukung yaitu

anak dan tokoh masyarakat. Wawancara berkisar mengenai

pendidikan agama Islam yang diajarkan dalam keluarga serta

bagaimana pelaksanaan pendidikan tersebut.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode wawancara ini

adalah, pewawancara mempersiapkan pokok-pokok yang akan

ditanyakan kepada orang yang akan diwawancarai, baik itu orang

tua, anak, maupun tokoh masyarakat. Setelah itu pewawancara

membuat catatan lapangan dan memberi komentar. Adapun alat

yang digunakan dalam wawancara adalah alat tulis untuk mencatat

hal-hal yang penting dan diperlukan selama wawancara.

Wawancara senatiasa dilakukan setiap kunjungan pada

masing-masing keluarga yang telah ditentukan, yaitu keluarga

minoritas muslim. Biasanya dilakukan sore hari atau malam hari,

karena pada saat-saat itu sebagian besar subyek penelitian tengah

berkumpul dan istirahat, sehingga tidak mengganggu orang yang

tengah diwawancarai.

30 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bina Aksara,
1999), hal. 85.
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c. Metode Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.

Yang dimaksud metode dokumentasi di sini adalah teknik

pengumpulan data dengan cara meneliti dokumen yang ada dan

relevan dengan tujuan penelitian.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang sekiranya

tidak mungkin diperoleh dengan teknik wawancara, diantaranya

adalah hal-hal yang berhubungan dengan penelitian seperti:

gambaran umum, letak geografis, kondisi demografi, serta kondisi

ekonomi dan kehidupan beragama dalam masyarakat. Data

dokumentasi berasal dari dokumen-dokumen yang dimiliki oleh

aparat desa yang berupa data kependuudukan, kartu keluarga, data

sumber daya alam, serta data-data pendukung lainya. Dengan

adanya dokumentasi ini akan menjadi bukti tersurat yang

menambah bukti keilmiahan pada suatu penelitian.

d. Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan,

tahap selanjutnya yang dilakukan yang dilakukan adalah tahap

analisis. Ini adalah tahap yang penting dan menentukan, pada tahap

inilah data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai

berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai

untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam
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penelitian.31

Peneliti menggunakan triangulasi sebagai teknik untuk

mengecek keabsahan data. Dimana dalam pengertiannya triangulasi

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap

objek penelitian.32

Terdapat empat macam triangulasi diantaranya dengan

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Pada penelitian ini, dari keempat macam triangulasi tersebut,

peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan

memanfaatkan sumber. Menurut Patton dalam buku metodologi

penelitian kualitatif, Triangulasi dengan sumber artinya

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda

dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan

itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

31 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat,...... hal.328.

32 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian,………………… hal. 330.
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situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang

waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan

berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai

kelas.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.33

Dari kelima langkah tersebut, penulis hanya menggunakan

tiga langkah untuk menncapai kepercayaan suatu penelitian. Ketiga

langkah yang dipakai menurut peneliti, merupakan langkah yang

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Ketiga langkah

yang dipakai adalah :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara

Membandingkan hasil penelitian dengan hasil wawancara

bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih akurat,

serta dapat dipertaggungjawabkan. Terkadang, hasil

wawancara dengan hasil pengamatan terdapat sesuatu yang

berbeda, sehingga untuk menanggulangi sauatu hasil penelitian

yang kurang valid, maka pembandingan ini perlu dilakukan.

33 Ibid, hal. 331.
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2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

Dengan membandingkan kedua hal tersebut, dimaksudkan

agar hasil wawancara dapat dipertanggungjawabkan, artinya

terkadang orang mengatakan hal yang berbeda ketika berada di

depan umum maupun di masyarakat dengan ketika hanya

berbica dengan satu atau dua orang saja.

3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen

yang berkaitan.

Pembandingan ini bertujuan untuk menguji keabsahan

data yang telah diperoleh. hasil wawancara yang dibandingkan

adalah hasil wawannnncara dengan tokoh masyarakat atau

orang tua dengan data-data yang berhubungan dengan

kependudukan, ekonomi, dan data-data yang relevan lainya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang

berdiri sendiri namun saling berhubungan antara bab satu dengan bab lainnya

dan merupakan satu kesatua yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Dari masing-

masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling

berhubungan. Dengan cara demikian dihaarapkan akan terbentuk suatu sistem

penulisan yang mana akan terlihat suatu sistem yang runtut.

Penyusuna skripsi ini padagaris besarnya terdiri dari tiga bagian yaitu:

bagian awal, bagian utama, da bagian akhir. Pada bagian awal merupakan
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formalitas terdiri atas, halaman judul skripsi, halaman surat pernyataan,

halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kaa pengantar, halamn

daftar isi, dan dartar lampiran.

Bagian utama merupakan inti dari isi skripsi yang terdiri dari empat bab,

dan ke empat bab masing-masing terdiri dari subbab.

Bab I merupakan peranggungjawaban ilmiyah yaitu bab pendahuluan yang

terdiri dari : latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang gambaran umum mengenai dusun Judah Ngawen

Muntilan Magelang yang terdiri dari kondisi geografis, keadaan penduduk,

pendidikan, sosial budaya, mata pencaharian peduduk, sarana dan prasarana,

strutur organisasi pemerintahan, dan keadaan keluarga minoritas muslim.

Bab III berisi mengenai pembahasan hasil penelitian dan analisis data yang

diperoleh dari penelitian yang dilakukan.

Bab IV tentang kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, dan kesimpulan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perhatian orang tua terhadap pendidikan

agama Islam anak didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim di

dusun Judah Ngawen Muntilan, dapat disimpulkan bahwa orang tua

memiliki perhatian positif terhadap pendidikan Agama Islam anak.

1. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan agama Islam anak

didalam lingkungan masyarakat minoritas muslim di dusun Judah

Ngawen Muntilan

Berdasarkan hasil analisis, dalam pendidikan agama anak

memiliki beberapa faktor yang mendukung serta menghambat

pelaksanaan pendidikan agama anak didalam lingkungan

masyarakat minoritas muslim diantaranya:

a. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan agama anak dalam

lingkungan masyarakat minoritas muslim dusun Judah:

 Kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan agama

anak

Mereka menginginkan bahwasanya sang anak dapat

memiliki dasar keimanan dalam menjalani kehidupan

bermasyarakat, serta mereka menyadari kehidupan

beragama bahwasanya menjadi suatu hal yang dimintai

pertanggung  jawaban kehidupan akhirat. Serta mereka
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menginginkan sang anak menjalani kehidupan

bermasyarakat dengan baik, walaupun mereka hidup

dalam lingkungan yang mana masyarakat muslim

menjadi masyarakat minoritas.

 danya tokoh masyarakat yang ikut berperan dalam

masyarakat

Beberapa tokoh masyarakat yang mana beliau sangat

peduli dalam mengajarkan pendidikan agama Islam

kepada anak-anak muslim yang tinggal di dusun Judah,

karena mereka menyadari bahwa ilmu yang dimiliki

apabila tidak diajarkan sama halnya dengan pohon yang

tidak berbuah. Dan para tokoh masyarakat tersebut

menyadari dusun Judah dapat dikatakan dengan

masyarakat muslim menjadi minoritas.

b. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan agama anak dalam

lingkungan masyarakat minoritas muslim dusun Judah:

 Kondisi kejiwaan anak yang terkadang malas-malasan

belajar

Usia anak yang mana masih dalam kisaran usia 6-12

tahun, dalam usia ini naluri anak untuk bermain tidak

dapat dipisahkan dalam perkembangan anak.

Terkadang, keinginan anak yang ingin bermain dan

terkadang keterusan bermain, menjadikan anak malas
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dalam melaksanakan perintah-perintah orang tua.

 Masyarakat sekitar kurang memberi contoh yang baik

terhadap anak

Lingkungan masyarakat di dusun Judah ini kurang

mendukung dalam kehidupan pertumbuhan anak, salah

satunya faktor pemuda yang menjadi tauladan dalam

kehidupan anak yang terkadang para pemuda

mengeluarkan kata-kata yang kurang sopan dalam

masyarakat, dari sini dapat menghambat dalam proses

pertumbuhan anak dalam bidang agama.



75

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah disimpulkan diatas, penulis

sedikit memberikan saran terhadap pendidikan agama yang telah

dilaksanakan, adapun saran-saran dari penulis diantaranya :

1. Bagi orang tua hendaknya berusaha lebih tegas dan disiplin dalam

pelaksanaan pendidikan agama anak, serta memberikan contoh yang

baik bagi anak.

2. Bagi lembaga pendidikan agama, hendaknya memberikan pendidikan

sosial terhadap anak, agar anak mampu memiliki rasa sosial terhadap

orang lain.

C. Kata Penutup

Dengan selesainya skripsi ini, penulis ucapkan syukur atas kehadirat

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala nikmat serta

karunia-Nya kepada kita semua. Penulis mengakui bahwa skripsi ini tidak

akan selesai penyusunanya tanpa adanya bantuan dari seluruh pihak yang

telah membantu. Untuk itu penulis hanya dapat mengucapkan terima kasih

yang sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang telah terlibat dan

membantu penyusunan skripsi yang berjudul perhatian orang tua dalam

memberikan pendidikan agama Islam anak di lingkungan masyarakat

minoritas muslim di dusun Judah Ngawen Muntilan.

Penulis yakin masih jauh dari kesempurnaan pada penyusunan skripsi

ini. Untuk itu, kritik serta saran penulis harapkan dari para pembaca pada

umumnya, serta pada civitas akademik pada khususnya.
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Pedoman wawancara untuk orang tua

No. Sasaran Instrumen Wawancara

l. Pendidikan Al-

Qur'an

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

membaca Al-Qur'an?

o Bagaimana anda mengajarkan pendidikan Al-

Qur'an kepada anak?

2. Pendidikan Sholat o Apakatr mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?

o Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

,J. Pendidikan Akhlak Seberapa petingkatr mengaj arkan akhlak kepada

anak?

o Pendidikan al*rlak yang seperti apa yang penting

diajarkan?

4. Pendidikan Sosial

Kernasyarakatan

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

sosial kemasyarakatan?

o Mengapa perlu diajarkan kepada anak?

o Bagaimana mengajarkan sosial kernasyarakatan

kepada anak?



Instrumen Observasi

1. Tingkah laku atau akhlak orang tua sehari-hari.

2. Kegiatan orang tua dalam mendidik/ mengasuh anak.

3. Kegiatan sehari-hari orang tua di rumah.

4. Kaealrtifan anak melakukan sholat fardlu. Minimal mufarid.

5. Kelancaran anak dalam membaca Al-Qur'an.

6. Tingkah laku/ ahlak anak sehari-hari.

7. Kegiatan sehari-hari anak di rumatr.

8. Kernauan anak untuk menuruti perintah orang tua.

9. Kegiatan keagamaan Islam yang ada di dusun Judah.



Untuk Kepala Dusun

1. Siapa namabapak?

2. Apa saja batas-batas daerah Judah?

3. Dusun Judah terdiri dari berapa RT?

4. Berapa jumlah penduduk dusun Judah?

5. Berapa jumlah masyarak atyangberagama Islam di dusun Judah?

6. Berapa jumlah masyarakat yang beragama Katholik di dusun Judah?

7. Bagaimana tingkat pendidikan masyarakat dusun Judah?

8. Matapencaharian penduduk Judahmayoritas sebagai apa?

9. Sarana apa saja yang ada di lingkunganmasyarakat Judah?

10. Bagaimana keadaan keagamaan dan sarana ibadah di dusun Judah?



/

Hasil Wawancara

Nama : bapak lkh*on L ly, Anno

Waktu : 15 - Ot'fooe' - go,q

Tempat: Rtrmoh Bapok lkh* rn

Hasil Wawancara

Pendidikan Al-

Qur'an

Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

membaca Al-Qur'an?
Ctnak kqdu lsoh ngq)t , rw6ok goqong l-uane orq isoh.
(anOk haruJ: btsa ,a1e(..6il"q qr_
9u"on , Ata/a,
I t aak ;rZ;-" P c"t oTang lcrongo

Bagaimana anda mengajmkan pendidikan Al-.

Qur'an kepada anak?

\"n kon n$ oxari ngan nang '/

Longga, , lak koo o7aeoF) &u fV165
L ga,go surs1fi kron^^ h^^-
dt Muthalla 

klacar 4ensqat'

bu tvt, r'oi'): ' t"J, Eu rah 1gqeon;

Pendidikan Sholat o Apakah mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?

T"'" kuw i ornalao perlqlaa kaego
wang lslarn, usoZrb.

Ll(areoa itq antalon pe.lar,ra
un lq16 umql lslart)'- eta2rg.



o Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

Tak kon rvel,u ngqDr persotola^rlaog Langg an -

(Saga {uruh. unluk ngaai b6 shatalo t Murholla). v

3. Pendidikan Akhtak Seberapa petingkah mengajarkan alfilak kepada

anak?

Pen lt ng bang eL. bekn e anak r.soFt
duwe akhlak *ng a?k.
LPenltng baoge(, kere,-,o aoak Dopor
ft)em p<,4nga.i okhtar qang brk).

Pendidikan akhtak yang seperti apa yang penting

diajmkan?
gtng mesh kqdu
1^tong lcau:o.
( gang pasli , horu.r
ali o@rg luq.).

rsoh ngo7eni

brsq tnengh6p4 
_

4. Pendidikan Sosial

Kanasyarakatan

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

sosial konasyarakatan?
Pendtdrkqn g'ng o.ga2arKe 1*6 urtpnong hat ga rakal .

(,?eod,d1 lcqn Aang ntenga36lr kc,o ba bhtdslp ol r mot!, rorkat )-

7



Mengapa perlu diajarkan kepada anak?
Sescaapo gan/ leo tn g k1nggo t ror|g
Urtp.
( tnte"akrt, penltng unluk oang htd.lpl

/
Bagaimana mengaj arkan sosial ke,lnasyarakatan

kepada anak?
Co^.ote oeeac=i cr.oloh, aelc't kumpul Per-r'or

i2,!!z:-yey fq.f ono ,uonl F-tqti, serra-
?lngo", pac 6o6 un"gq s,-y duo+t€nq)a+ / kerepot}n.
lao"ongO momberi coolort, l*ul kuapal
Ualalb pa& Ip,al- afu. uarBa lang
?,n^1,ngnol , sottalrsasi. saal ,5o r,"o"goaang rne*1 pungd hosqt / aaro,l..



Hasil Wawancara

Nama ; BP Gholr" L tb,a hli

Tempat: Rq'*',o,h 0qpqk Gnol^n

Hasil Wawancara

Pendidikan Al-

Qur'an

Bagaimana pendapat *du *"og*;;;Adik*
membaca Al-Qr,r'an?
Kq,nt Penddtl
oPo naneh stog Peohos-

ry; o'{o'u"!o,?o,k d'1aa-ks sekst,toco &,r".ojol. o',k, (oen Ea p,nler( ttct ;;;,3)'Kqwi kudu tsoh.
aPo bg, - ;3? !o.'s Penttng,

tr:h * :: i t ez! : :?Hq" ;;;*,, \a rt qi (rl t;rSq)

Bagaimana anda mengajarkan pendidikan AI_.

Qur'an kepada anak?

Vo, nc^k gel.. akct rcda selo gaw€onlY-
Qo Sok *ql. a]o,.t rrc.^g owh ntes,naogtog nak pS r6Do St6uk,

!i" kon agaD, nang Laagga, ha,f.
,Y3, .katact pas saga F&ak lerlatot
'r;;", P: 

^:^ 7:" t:l;" |, t?l :,. 
nsoe, 

.

stiruh ;;+ :r, d r M u sho ,,jf" "
Pendidikan Sholat . Apakah mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?
Peoltrtq banqe4 trta,F, 6ekn.- naS.wec g""d< oXo )at€too Solaf.
L!.::r,.", baoget; sQPago tcatqusqaah aur..i ltgq'k Y,.,-,.,i, rholol)



. Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

Ao ?<a3ori <)acan -42qcc,r, shol af.
(Ua Et acor i 6aaan . 6awa shotol).

J.

I

Pendidikan Akhlak Seberapa p€fingkah mengajarkan al<&lak kepada

anak?
P.nl,".g \angel _ 6po r'lc,neh qnokket
c<teEak r>te,f, ku7a tsoh l<tuoehJuag,6

';"i:;gf Leo oqEr oh wei
(Pen(tna bana 

)6k ctoS

' 
* :;;7"::" 

u;:'*" 
r:':::,7i-" rosq

muntqsa. supaga ;Z;;;1 i":!i:gang solerranil-''e"rLtd

Pendidikan alhlak yang seperti apa yangpenting

diajarkan?

lsak t se s?au\uogoo kqr'o kooco-
Rooco 9n3 apekt karo kooco
lanan3 tsoh -istte 1u nCaga.
L katqU , bar r\e, o Dengon iem6r.,
?ory 6aik-batk , Oo". Vtka dengan
tefYlo^ P. tq 6rsa rneo)ogo) ,

4. Pendidikan Sosial

Kemasyarakatan

. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

so si al kemasyarakatan?



Mengapa perlu diajarkan kepada anak?
be kag ,Joh Se-sna4) vr,gar, karo
ligan.
(Supaga bt sq 5ec lllerakt, Aeogan
oraag lat n olengan bq,k).

Bagaimana mengajarkan sosial kemasyarakatan

kepada anak?

cnqCani k.t,npal -kur>rPctt nak 7aX*
Ono PnOoUao -

.(Dtasarkan rkctl kumpc,l padq
Sqal qfu aca.cq peng a)tao) -



Hasil Wawaicara

Nama .bopClt, Nunuroq & lbu Co.naoVr lubartrh

Waktu : -|7:-gktobe' a-orr4

Tempat: R,.rmah BqPak (Vu.,ong

Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

membacaAl-Qur'an?
lcqov l>oh n(
;:;" ,;:;' ":;272 

rnbokso bap,vna

( horus b,sa r

:;; 

" 
w" :iii" ;',,: Z:; : :," :- e mba

Bagaimana anda mengajarkan pendidikan Al_

Qur'an kepada anak?

Da *ok &on ngoc, nqnq langga,_

:ot, 
,ooq7 on o nnjt ngoJ", 

.I 9ala 9ur<,q1,, agacr Et Mc.shol(q,
rnqi- L qda cuqct gang _unXdoarr

Pendidikan Sholat o Apakah mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?
pen ftog Sange(
I Songar genlirg)

Pendidikan Al-

Qur'an



Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

Oo {ol" l<oo sholq I neno
kq"e nsaq-t s/rsx6 

loni/uo''-

( So,7o sur<.,il.t d, Musolto.g 
sek6al,qnp nngrr, 

).

J.

i

Pendidikan Akhlak Seberapa petingkah mengaj arkan at&Iak kepada

anak?

P en t,nq
akh takJ

( fqn gol
ekntok

sangol . Len Oo
H'n J apek.
P.enf'n$- tqpaSq
gong bo,bl

Scr ru q

oampung a)

Pendidikan akhlak yang seperti apa yang penting

diajarkan?
9ek o ern3 gam?a^g lak ecart
lulo n.Qq)u^ $eo hu>qr ngqrepetrong Jq o.
, 

?-7.^ 
t aqn? p.,ttn. n uoah,tqgq qJo-

d,il^ -iil, 1;:3'.'' frq6 tea'at-

4. Pendidikan Sosial

Kemasyarakatan

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

sosial konasyarakatan?

P-enf,nj, dte2a,ke kanggo ttrtp
Je J.a s)uogoq

(?entr"g- Bt qcankdn untuk htduf
b e, *., o s gar akol )-



Mengapa perlu diajarkan kepada anak?
(bekn? CIok urtp du*qfonggoisoh
qPek. !

(sqPogq , kalqq hrdu? ,,aapunxat

!1t'"g9o 6irq boguc r,oio^be^ /nlerot s, I

Bagaimana mengaj arkan sosial kernasyarakatan

kepada anak?

d, qcrr; sok f.s.o-ungo^ hq"o
f 6ngg o /on Ao.6.6y

(di ec..t Ltnruk L-^. t,, r-"1^,rn:"';:^ i;::,, ",o/.r,i c,



,/

Hasil Wawancara

Nama : Bo Mqoliono

Waktu: 2? Oktobe. 2ot/1

Tempat: Ptr.nah Bp Madiono

Hasil Wawancara

Pendidikan AI-

Qur'an

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

membaca Al-Qur'an?
F,"g .)e.\eoge t^lorrg lc\orn
rh6co AL -@srr\4n \o *:tcz,g,

Pen+'ng [anget
(ga.,g nory-rongo o.anq tslcrryr qa h6rrgls
btsa rnanabqca A.-dtrt.aq tI *a",itq songol gentrog.]

Bagaimana anda mengajarkan pendidikan Al_

Qur'an kepada anak?
Sang6er' tebor shotal eno.$hr16
bo cqy't -bocah sok clocq" i rhoco
At-@qr'qrr kaco cna\ine.
(Se+,qp selerah f,hotaI Maqhrrg
an6rk - qnok .t€lalq Bra5arr tv\enat2acot

At -@u'\crn sarna tuctnga).

go ku du \soh
kutp i ilo

Pendidikan Sholat o Apakah mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?

P enhrng sonqe\ rnas, \ ak k.rw r

Srn3 Surk boko\ o1r timban 5 a*ta\aq
nsnJ akhgral 1o rnorf, Iurr^r i LpaDt@
kangeo t^to^g ls\a.-.
( Pe"\,ng baoget r"1ar, $u kan

be s 9h gong q.kao Ai \,mbaog
G rvr61 1516y'1 a d, akhecq\- , tttl t,..ro2r b
H n lrr t<- 0o61 ^g \sl.arn).



. Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

Cacan e Aong lt"^rone g, k"tdur
shotol, bexnq ,ry1kve Do (^tcc,ld\^e.

3acq.lq., e Oo'q Bragart na".rg nqrnngo), / ^anq sekotohcrn.,J
L carar'So acan3 [r.ra nga Cuga lyrcr^rghotat, O,1" trrakngq- C,r-go $,re^roq.n4qSaloh bacuafi €, q)a",A, Sexororharn- q13

J. Pendidikan Akhlak Seberapa petingkah mengajarkan akhlak kepada

anak?
gcrnqe p gen lr.og rtOl loe'V't e isoh
urcr{ stng bener I rsoh neqge^t
u*.oon3 . tan at.^we 616ra\ak 94n3 qpek
(pentrng bangel nztos, 0.96r oagal

h t dup Sorlg $enor t E qg al manS
no" go', bcatS tatn - Oan m@rn punga
a\rh tato . gq bark.)

Pendidikan ahlak yang se,p€rti apa yaigpenting

diajarkan?
nga ler,r -On 3

f rr"enghoe rna I i

rnen4 p uoga,

lq6, -lata ksar'r6 '

orqnS lua, Eqo
lorla kra neq.|.

4. Pendidikan Sosial

Kanasyarakatan

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

sosi al kernasyarakatan?

0e.rlrn9 bonget kctol rna'f

(so",got' 7"it'^9 b6roget iku masl'



o Mengapa perlu diajarkan kepada anak?

Le'e adoh dew€ g.,e nonl r^^o,

eV , o?o r'rene h deso.

I ka.e.'a 6tla 6tduf clt masgara\<611

t aeataqr h,dqf Ai Aesa.l'

o Bagaimana mengajarkan sosial kemasyarakatan

kepada anak?

0t agar' (eJca*rr^gon kqfo
I a" kao ca

tongga

( Oro^rari soJ taligcitr / peAuli te.' teiongg a t- te"nan I



Hasil Wawaflcara

Nama . borrk Sar4o,ro L (Oq U)tdgocuolt

3O -Okto|e. -9ot1

Rqrnah 4,qp"k &^go.,o

Waktu:

Tempat:

Hasil Wawancara

Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

membaca Al-Qur'an?

k,ru, lqk ktlobE bon3 ls l.,,n ,
kept ge u)ae kudq lsol-t n-toco.,e /ar)
lgoh nger(t rrrOl.oqne lo rnq,f 

.

( l+u kqq ktlobnge orong lrlqrn,
bagai.*s1q pc4n lerul btsa rnern
doo dopal rtengelohui haknongo)

Bagaimana anda mengajarkan pendidikan AI_

Qur'an kepada anak?

9o Cc,rone lc.t< sekolqhke rrer
Sekolqhqrr slr 

n9

lerur b... ^*;,,?';": iZ-,*'''
?7."g longgon. ',ac''

gaga suruh ngic I dr ttr tt s notii1s

, 
,!:.. c.,"o,llo soga ref.oloh r.oa ot,nkoloh

|o^s hehpuDyot futor egatta-
7:,:- :'"o9utnga syt.etoh t>tdgh?t6

Pendidikan Sholat . Apakah mengajarkan sholat itu penting bagi

anak?

Penlnj gongel lo rP,o3:.

( Sor,gc'r penl,n j lo nnol.)

Pendidikan Al-

Qur'an



. Bagaimana anda mengajarkan sholat kepada

anak?

9o kogo a)or n3a2t ''.o.u, tc4ga
sekolaf'rkon Dt ,ekol oh agarno,
Ean bela2oo gr Moff^ollo.

(Ao ,reperli '5elo5o' wtengaot.
Saia reko(ohtcon 9r reholoh aflaoq.
Daa L,elq5o. Dr Mosolla),

I

3. Pendidikan Akhlak Seberapa petingkah mengajarkan akhlak kepada

anak?
Penltng baagel h"t.
hga2ent t cong lu-o.
(Qenl,ng, sapoga Ealol
6rqn3 Uo"g lebih loa) .

Pendidikan akhlak yang seperti apa yarlgpenting

diajarkan?
Ngagent u&n3 furrso, isoh 

^gemoojkar6 6ocoh Srng luureh crltk.
( Menghornr,li oron3 4ua, O61r_r

Dapol r>leagagang) dergoo
anak gang leirtt ke.,t i

Lekn e ltoh

rrt engharhali

4. Pendidikan Sosial

Kemasyarakatan

o Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan

so si al kemasyarak atan?

kradune god," i-tatgorolal _frn! .uobSrar^r.a9 kaaL; apek ,yrqr.
(S"ho"utngo Dapol turan},ag, nargar*_
oil,nrl ""' EaPot 6er rn tero*'lg



. Mengapa perlu diajarkan kepada anak?

bekne sesak nak ?d"'pah
lulctng ! ra.,/any tutqtong poDo_ pob.
( gqgoga besok kalqq tubh b.to^

Dapal 6anlLa - t.netnboal6
deng on .r e r.,rnq).

o Bagaimana mengajarkan sosial kemasyarakatan

kepada anak?
pt qa,nl6,nt F-telu So[ong - ro yoog.
( Ot €eri conloh )kul gdong-

- rogong)-



& Universitas lslam NegeriSunan Kalijag.r(.]io

Hal

Nama

NIM

Jurusan 4Program Studi

Semgster

Fal.ultas

PENGAJUAN PE}MJSUNAN SKRIP SYTUGAS AKJTIR

FM-UTNSK-BM-05-01/R0

Yogyakafia, 09 Desember 20 I 3

: Pengajuan Penyusunan Skripsi/Tugas Akh;

Kepada Ydr:

Ketua Jurusan/Progmn Studi PendidilGn Agama lslam

Fakultas Tarbiyah dan Kegoruan

UIN Sunan Kalijaga

Ass alamu'alaiLuln WL II4

Dengan honnat, saya yarg bertanda tangan dibawah ini:

Latif Setiyawan

_*t*"r^*;.u -l

Ketua Jurusan n\I I

taoez ,l.{r .3.r zo .lL ifr4"2s t

H.s(,*rfr1;,tn.Pl I

Perrbirqbi[g: I

.)rs 11 9-in", M9,l
I

Medyetujui
Ketua Jurusan nAI

ta"saul l./t 3.r zo .//.

H. SuwultM.Ag.,I"4.Fd

i0410107

Pendidikan Agama Islam

7 (tujuh)

Ilmu Tarbiyah dan Keguluan

4ellt't

Mengajulcn tema skripsi/tugas aldir sebagai berikrtl

n)tertratian orang tua alalam pendidikan agama lslaD) anak dalam lhgl(ungan

tj'z\J
i;' masYaral(at mmontas musltm

2. Pengaruh pelajaran aqidah akhlak terhdap ketaatan tata tertib sekolah

3. Kegiatan pelgajian kelas dalam pembentukan sikap beragama siswa

Besar hampan saya salah satu tema diatas dapat disehrjui, dan atas pethatian Bapak bu

diucapkan terirna kasih.

,ltat s al amu' alaihm wr. Ilb.

'"r1;*-

Latif Setivawan

NIM| 10410107

Menyetujui,

n6aUqrdt"-fai!1
NIP : 19680405 199403
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOGYAKARTA

JIn. LaksdaAdizucipto, Telp. 513056, Yogakarta; E-mail : tarbiyah@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.2/IU.PAI/PP.00.9/ 77 D014
Lampiran : 1 (Safi.r)jilidproposal
Perihal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yoryakarta 14Maret20l4

KepadaYttr-:
Bapak Drs. IL Sarjono, I\trSt
DosenJtnrsanPAl Falailtas Ilrnu Tartiyah dan Keguruan
UIN Suran Kalijaga
Yoryakarta

Assalamu' olaik um Wn Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Ilrnu Tarbiyah dan Keguruan IIIN Strnan
Kalijaga Yoryakarta pada tanggal 14 Maret 2014 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Matrasiswa Progmm Sarjana (S-1) Tahtu: Akademik 2OB|2O14 setJah proposal
tersebut dapat disetqiui Faklrltas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai p".Ui*Ui"g
Skripsi Saudara:

Nama
NIM
Jurusiur
Judul

Demikian agar rnenjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-bailmya

Wass alct t rt u' alaikum WnWb.

an. Dekan
KetuaJunrsan PAI

Tembusan dikirinr kepada yth :

1. Arsipybs.

IatifSetiyawan
10410107
PAI
SIKAP DAN PEHATIANORANG TUA DALAM MEMBERIKAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANAK DI LINGKUNGAN

MASYARAKAT MINORITAS MUSLIM DI DUSUN JUDAH NGAWEN

MUNTILAN

NrP. 19701015 199603 1001



KEMENTERIAN AGAMA
LINIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
TOGYAKARTA

Jln. Laksda Adisucipto, Telp. : (0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ac.id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswa

Nomor Induk

Jurusan

Semester

Tahun Akademik

Judul Skripsi

Latif Setiyawan

10410107

PAI

VM

2013120r4

SIKAP DAN PEHATIAN ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANAK DI LINGKLINGAN
MASYARAKAT MINORITAS MUSLIM DI DUSLTN JUDAH
NGAWEN MLINTILAN

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 1 April 20i4

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempumaan proposal lebih lanjut.

Drs. H. Sarjono, M.Si.
NrP. 19560819 198103 1 004

Yogyakarta, 1 April 201 4

Moderator

6=-_Z*



.ffi Uorrersitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-01/RO

KARTU BIMIBINGAI\ SKRIPSI/TUGAS AKTIIR

NamaMahasiswa : Latif Setiyawan
NIM : 10410107
Pembimbing : Drs. H. Sarjono,Msi.
Judul : Perhatian Orang Tua Dalam Memberikan Pendidikan

Agama Islam Anak di Lingkungan Masyarakat Minoritas
Muslim di Dusun Judah Ngawen Muntilan

Fakultas : Ihnu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan/Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Yogyakartq 23 Xanqort 2ot'

Pembimbing

d?-#
Drs. H. Sarjono.Msi.
NIP. 19560819 198103 I 004

No Tanggal
Bimbingan

ke-
Materi Bimbingan Tanda Tangan

Pembimbing

1 23 Apm20l4 1 Revisi setelah seminar

2. 29Mei2014 2 KonsultasiBABI&II :7t--.
J. 19 Juni 2014 3 BABI&IT 4,'-L-
4. 30 Juli 2014 4 Revisi BAB II 4z--
5. 23 Oh.ober2014 5 BAB Itr & IV ?L4r-L-
6. 27 November 2014 6 RevisiBABm&IV 4'L-
7. 12 Januai2015 7 Revisi BAB I,II, m, W 4-r-
8. 20lart.l;;ri2015 8 BAB I,II, M, D( 4.-'
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QiO
KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ST]NIAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: Jl. Marsda Adisucipto Yogtakarta Telp./Fu,. (0274) 513056 E-mail: tarbiah@uin-suka.ac,id

Nomor
Lamp.
Perihal

Tembusan:

1. Dekan (sebagai laporan)
2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
3. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
4. Arsip

Latif Setiyawan
10410107
D( (Sembilan)
Pendidikan Agama Islam
Dusun Clapar RT 02l RW 06 Desa Ngawen
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang Jawa Tengah.

: UIN.02IDT.t lTL.00l 47 8s l20l 4
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Yogyakarta, 22 Oktober 20 1 4

Kepada.Yth
Gubernur Provinsi DIY
Cq. Kepala Bakesbanglinmas DIY
Jl. Jenderal Sudirman No.5 Yogyakarta,5523l

Assalamu' alaikum Wn Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul: *PERTTATTAN ORANG TUA DALAM MEMBERTKAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ANAK DI LINGKUNGAIT MASYARAKAT
MINORITAS MUSLIM DI DUSTIN JUDAH NGAWEN MUNTILAAI",
diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap Bapak berkenan memberikan iztnbagi mahasiswa
kami:
Nama
NIM
Semester
Jurusan
Alamat

untuk penelitian di Dusun Ju,C^h Desa Ngawen Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang Jawa Tengah, dengan metode pengumpulan data: observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi mulai tanggal : 25 Oktober 2014 s.d 25 Desember
2014.

Demikian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wass alamu' alaikum Wr. Wb.

15 199703 I 009



i{#-ti*'
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1u.: i.';1 IGMENTERTAN AGAMA

UMVERSITAS ISLAM iYEGERI STNA1Y KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUANi

: uIN.o2lUT .1 |TL.0A ha720t4
: 1 Bendel Proposal
: Permohonan Izin Penelitian

Yogyakarta, 22 Oktober 2014

Kepada.Yth.
(iubernur Provinsi Jawa Tengah
Cq. Kepala Badan Kesbang Pol dan Linmas Provinsi Jawa Tengah
Ji. Ahmad Yani no 160 Kota Semarang

.4 s so lu nu' u lu ik u m IYr. ll7t.

Dengan honnat. karni bentahukan bahwa unfirk kelengkapan penyrsunan
Skripsi dengan judul. "PERHATIAN OR{NG TUA DALAI\{
ME]\{BERIKAN PENDTDTI({N AGAMA ISLAN{ ANAK DI
LTNGKUNGAN MASYAR{T(,{T MINORITAS MUSLIM DI DUSUN
JUDAH NGAWEN MUNTILAN". diperlukan peneiitian.

Oleh karena iru karni mengharap Bapak berkenan memberikan izin bagi
mahasisiva kami:

Qr#
Alatnttt: Jl fuIar.scla Ath.sucipto f'ogtttkorttt 7'elp lrar. ({)271) 5l3056 L-mail. tarbi.t,oh'd;uin-sukLt.ttc.itl

Nomor
Lamp.
Perihal

Nama
NIM
Semester
Jurusan
Alarnat

Tembusan:

1. Dekan f sebagai laporan')

2. Ketua Jumsan Pendidikan Agama Islarl
3 l\{ahasiswa yang bersangkutan (unfuk dilaksanakan)
4. Arsip

: Latif Setiyawan
:10410107
: IX (Sembilan)
: Pendidikan Agama Islarn
. Dusun Clapar RT 02l RW 06 Desa Ngawen
Kecamatan N,{untilan Kabupaten Magelang Jawa Tengah.

turtuk mengadakan penelitian di Dusun Judali Desa Ngawen Kecamatan
it4untilan Kabupaten lvlagelang Jawa Tengah, dengan metode pengumpulan
data. Observasi. Warvancara. dan Dokurnentasi mulat tanggal'.25 Oktober 20i4
s.d 25 Deseinber 2014.

Dernikian atas perkenan Bapak karni sarnpaikan terirna kasih.

-fi 
u s sa kmtu' o l aiku nt Wr. ll1t.

Dekan,
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R alffi 6l+ry w,**+4 %Y&qeh eE Es/*'e e * @ A ffi% &Et

ffi &"LJ "{& ;U tr ffi "[H ffi."L$ i&lV& &,$l IYt tJ 3J e tu g-Fi&Bi ndJ&tr&
:",1,,.--,r+ Tl h,{.'i \i!r{trr,r{1,{- . L,r. ,!rr!}. ,-ii*tgi*X;r:.111r{.}t.o i',lr-r. 

-l -f'riepr.,n : l0-l*; :}5,:.f i*{} 1 -.154?.13ii'- :154 t4,tT

Ser:i:r:ang - 51i131

l.)ll,s€ii:

{t{en:periratiica-r:

,-^,,^1,, D^-L,". D.,,.^-.,- ^- tr,r^-./^i n^-.-.,i- D-^,,;-,-i t^,,,-, T^-.,-.L *-,.*L^".,:i-,.-^ -,.1.^,*,,^..1^^i i--.,^^,-1,,ii\.-Purr: iirL\iri-r : LrrGt(.i,r,rrr iyiuu{-L iruLr ilrr ! i \rr 1r.if,, {.,c{(\d r tilEi({,i) rr!i: liiiii;rr!\d, j , LhUiilLil\r(trJl r\\.ij(lULi

Rffi K#&ffiffi ffi B&S[ p&3q&L1?g*,ffi

i\i#i\,{tlR : U'I{jji2 }i:ti,ig.i. 'L l'2t}i4

1" Feraturan Mer:teri llaiar:: I{cgeri Repu-biik inrl*nesia.}J*m*r 64 Tahun 2*11 tanggal
2* ilesr:mbe::2Ol 1 trntang lled*rxart Fen*rtritzu: Reka:sendasi Penelitian;

')" Peratr:ran: {--;:-:};crnul .ianra'ft1r:igah },j-r:. T'i Tahun 2{s1') t.r.nta*,9 C::ganisasi da-il Tat;r
Kerya iJnit P*laksana Tehnjs Pelrgana.n Terpadu Satr: Pii:Ii-r Pada Barian tsrnan:anxanl
l.4oieI IJar:-a-h Prlli::s.i Ja.,i,: Icngah;

3. PeratLira-n Guhernrir -Jaura Tengah No. t1? Tahun 20 13 tentarrg Penveienggai"&i1r!
Pelal'anan ?erpartu Satu P,inti.r Frol,jnsi Jar.va Tet:ga}: sebagaimana teXafu diubah
ciengxil Fleratura"n (]u.bemrtr Jai.ry:l Teng*h Norrior 2? T*hun 20 14.

Surat iiepx,ia Bari:ln Kesiliufll l3i*rgsa dar Pe.rlindr-rngan Masyaral<at llr*vinr*i
l]aers.l: Islim*,r.v* fsgirat<arts lJllr:-ror'. 0?.+/23i]5i l{prchs.xgi'?*i4 tanggal 2*3 {Ji<t<lil*:t:
2t]14 Ferihai : Rekcmendasi i-iin Fenelitian.

I.&TiIj' SliTlYAWAli.
Ch:par ]lt $*2r'Rw Cltr6 f.i*l. Nga:r,en,.!ier:, Mur:fila;1, dab" Ir{agel*ng, Pr<ninsi.Iari,:il
T'er:ga-h

l"{a,hasis',va.

ir{eierkukan pe;:elitian rJa.lia:n rnngk* prilr,'sssrru,-n skripsi denga:r rincjan sebqgai berikr.:r
p[iti{Al]iAN OltAf{{} Ti.iri iiALAM ittEtuiBlit$}i4,i\i pfiN|}IL}IKAN AGAIr:IA ISLAh't
AI'{AII DI i,lli{ihil-i}{GA.l{ MASYARAtu\I' h{llqGRiTAS }vtu$l,lh,! Di I}LI.$UH JU*AFI
1S GAl&i1ii\r M1-l NTII=A ii.
Dusun Jurlah, Desa Ng=awen, Iiec. &4until*n, Magelang, Provinsi Ja,iva Tengah.
Pendidikan.
27 Oktr:ber s.d. ?5 Desemi:er 2O14.
ilrs. 11, Sarjr:nr:, M.Si
Ea::u.

Uiiiversitas Islain Negeri Sunan Kalijaga Yogyakr:-rta.

i. I'ia:na :

2. Ala-r;:.at :

3. Pekerjaan :

Unt*k :

a. Jurlul Pr*pr:s#

,,-.

il.

il,
t:.

f.
g.
h"

?empat 1 Lakasi
Iliclang Feneiitian
Wa-tr.{.r"r j}en*litiari
Fen.a*ggurig .iarllo-b
lif.atus Pe**litial
.&ngg*ta Penelii.i
liama i"embagil

Ileleiltu"ari l,airg harus ditai:,li a,rlalal1 :

a" Sel:',:lum meiai<uk** k*gi*tal trrlehih rlahrilu r::l*ii.rporkzin kepacla Pejabat setempat /Lembaga slyasta
1'r:ng akan dijarliisan *h*ek loka*i;

b. Pelaksanaa.n kegiiLt*n dimahsr"ici tidak riisriiah gunedran lrntuk tu-iuan teJrtrntli ]rang dapat menggangge
krstabiian pemertntahan;

c. Sereiah pelaksanaa.n kegiatan djmaksr"rd seiesai supaJra 1flen"v'srahkar: hasihiya kepada Kepala Baden
Pcnananlan Modal Daei"ah Pr*yjnsi Jawa ?engah;

d. Apai:ila. lrliisa berlaku $ui *t- lrir::k*rn*nilesi i*i sudah br:ralil:k-. sedang pelaksaaaa-ir kegiatan belum seiesal,
perpa:rjatrgan uaktu hsrus diqir:iran kepada insta;-rsi per::*h** rlergarr men_\'ertakan hasii peneiitia:r
st helui tntrVa;

t" Surat rekomenriasi ini clapa-r iliubali apai:iia di kemuriian liari terdapat kekeiiraar dan akan diada&a-ii
pertraika:: sebqqairnana rle st in va.

De,:ni is iilfl reko r:ienrlasi irri d ihr:at u rr t u k d ip.re rgr-: nak*r:, se Lrcrlu nya.

e6.tr,-... ^d 
.)'7 ni,i^l-.,-.. 1n l.l

'iLrriai4;b, 
- 

i \rF"LUir!.r E\, r',

tri DII tIA ff 4h,{nl.i \trr-\fr,tT frn trIi {L-}
ri I Lre:r. lri:rt.llrr;rrutrr1"- t),1 iL,JL!rl

hilii "i1\Wlt'iE f iG;iii

I AS?i,rTI.&iA.
rll nn U*rma &'f uda-
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ffsAg,} #qffi H.Effiffieffi&ffi8*eFr &g#ffi&x" x}&ffi ffi&E#
:\il::r:iti . .;i. r\it1i-. i"r";:rglr,'r:r'criiil{r iiij. i 'i'r:it'pi:r-: : i{)'t+i.li;.}7*iJ i - "15.i;+:Jig - li},+ii.li?

i--a\-j.1ririr ellii - ...ii,r r..] i

lir':;-no::
La,mpiran
Yfi"Ii-ra-i

oT2/u191-
i {$atu) Lemba;-

-*f:]_qU mSg$e*i F Cl: i:i1iig::

$e;i:arang,, 27 Okt*-her" 20I4

?{*paei*
Ytir. Iii-rpa'li &.fagBl*xg

u,p. iailpitii-j !,itl itor hesbangp,:i
ir-ai:. idagrianp;

llala;:n r*ngka mernperia:rcar' pr*1a.ks&r-la.arr kegiatarl penelitian l;ersama ii:i rerlampir
disa*rpaikarr lts:k*tl"rene;asi I'e::eiirian li<:rnci. *f*i?,irr{Uii4"i/2*14 Tanggal 27 {Jirtr:i:*r 2*i4
niii-s r;arna l,ATIf $li'l'lYA\4rAfi ilcugan jurli-:i pr'*p*sal PERFIATIAN Cld4liG "j'U.S DAL.,AM
lrlEhtts,IRlli,^.i{ i'}5ltl-}illli-ri'";;i[,,\,]"'1,n" ISL,^r],i A:';Ait L)l t,l].lf:iiLJi'iC.\N t1,4"$)',1, l11,ii,^'l' ],lli',trOfilTAS
h'IUSLIM Dl DLrS'Lll.i JUDAH HG,C1,VtrN MUNTILAN, untuk dapat diiindaklanjuti.

L) errii }<"ir;:r u r;. i u k m en j ;ir'i i riri:kl u r:r rian t err ni*j";a gih.

A}{A.},{AN hi OD AI, D AtrF{Ai{
A-\rlATEN*AH

t*;rra lVlurla
]11*S7ft?2{iiil

l-u::ilu-gqL-t

I. Sul:erirur .iawa'iengaii {'deh.*gal lirpsl ar} ;

-i," iiepaia llail;*r Kesba-ngp*l rJa* Linn:a-s Pr*:,irrsi Jr"v,.a Ti:agah;

"1. ite-J:ala Ba-dan ltesbanglintrras P::*:rinsi llaerai: lstiurer,,.ayag_vak*rta;

ifekat Fakultas Ariab dan ilmtt Eurjaya Llniversitae islam lrJe.geri Su-na:r lialijr'gaTrtgvakarta;
Iidr. LATIIT SETIY.{-!&rAN :

Arsip.-

11.

5.
{::t),



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIIAGA

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat : ]1. Marsda Adisucipto, Telp. (027\.5L3056 Yogyakarta 55281u.#

SERTIFIKAT
Nomor : UIN.02/DT. 1/PP.00.9 I 37 57 12013

Nama
NIM
Jurusan/Program Studi
Nama DPL

Diberikan kepada:

LATIF SETIYAWAN
10410107

Pendidikan Agama Islam
II. Suwadi, M.Ag, M.Pd.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal

18 Februari s.d. 1 Juni 2013 dengan nilai:

95.5 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk

mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 20t3

Dekan Bidang Akademik

Flqfro3 1 ooq9
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l ! 4F,fl ii,!F{l++! -i!lJraij {&! i"jAfiA {JffiYf;F.H;T$.S !SL#E i€f+il$! Sirli.Ai,j iiaii.j&r}A *i4iY€fi*iYs.,*x i$il'4# i,aHGfffi; S#fjAi€

CEr''TTETT{ A T
j!!_,.!r!! ftr.!: tJ ts!r-t i)t.i il,q:Y
i+L+::. :!L"=L+.i ++i!t-i:

AE i*LF'irE i,i=*Eili S:=iiri+i.ii k
F.-$ i*tAirt iq[###i sr.,itj*|..j riatlJAGil. Lliiili5itsiiE= :*siA# i€frr:Efti *iJH"f.ru ttALiia#A ijt{ii.j*-#sil+s l$i,;i.iv: i{qil;ilHi f}i.ir.{ii

l.'q* l*clAiri ilE=.Eitt SLj:'iE"r,l it+Li"!A+A +i;iuEi-i:;iTAS !5,1s.$.4 ii*GEft' SUN.rrft iir1.Ll.i*"il,4" tsijiL'SRSIJ-A$ i$tAfrt fiEGEHi -cijiiF.iti
rsi-.Er,t FirGE*i Siii.;,+:+ ,":*;i,.:i1.f-+E i-:i;ii*!Eft"SE'iA,S l$iAili r-iH{;HFii €iiri+.i* iiA.i-iis"+A $ilir{f,il$i'r&s isLAFt iiEG#iat *+iiAi+
Diberikan kepada

i*"I i.nrpqilT liEiiEiii $'Ljr.iAii f,,tLiJAGA i.li,;iVERSE-:lq== ;-E:-E-l* $*GHf{i $tii$Aru F.rritii.q#A iifti1*1=HSl"lp"S isl+.tr i.iEGER! SUF{Ai-i

Nama : LATIF SETIYAWAN

NIM : 10410107

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
iiiL-q;* iir+#fri si-;i!.ai-i iiF.ii.iar-ja u,'rili€FsETAs i$L.a.i.+ idil+f;fti 

=iil.i*.!'+ 
+tAt:JA*A uiltL,ilRsi?F'.-q iEL&F*1 i{IGiEi $i'ii**H

ii:'r itI tlfsFit =rrr:Rtl:cuti.4$l i{F.Ll.iAi:e iii.,i;YE*,tiTe+ i5;-a}ii i,iH+ilHi $i.,!li-qiE ti,l.LE"iri+e ui.iiljiFiE:":'&s

yang telahyang

dengan nilai 95.73 (A)
A_e i*L$.igt i{HGftidt $Uilflru i..EL!*jAar liiiii.I=:F:3iTA:: :SL&L.q iff,f EE?i SLj:',a.+N H4t!jA{iF. Ul+iL.,=fiStTF.S igE_F.ilq *HfEEI g;J#_-a.i{
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=ili,iAH+"+ iSL+,i+ i{Ei-tEF:i S+xlAli 

'';F..:-:JA=A 
ljHEl,r==-=iTa= i=tAiG ijEi:EF:; StjfrF.ft ;i.,1.LiiE+A Li,}+;'}.'=itS:?AS iSLAilr! ilH*€Ei sui++i.i

iSLAif i.jE*E=: SUijaii 
=-:=.1:.i.aG.q 
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iTiE i=LF.if i.iEGEiti S{it'iAi.i i{Ai:iiEc.e 

=i+Eij'€==i-te= 
:=L.An E=S=Ri ,silirAi\j iiAlij.q'}A l-Eid:Y+*SiTA;q iel&*i i*EIlIRl Si.rt'|i.iE

iT.a,= 95;-uU* ,=-i=+=*! 
=ili.iA!,j 

,s.*Li";-,+E +iil,j==siTi5 i=L3il.; H=GrEi 
=ui!.&.i'j 

EeLi=;F.{;g ij,.jivs+s:?ES lstrti4 *EG=="! 
=r*rtj+.Hi*ts-hs.t *ti:tgH iq..c

i{={:=*! *=i+Fil ii&frrts: r:l-Fri! rq{€1fl! Jui!.ii= ili'.L:i}

,.:r_ d'*{ rlr autrBt .)./.lHrr F--r:-:.r i.si i;A$E iii;vEftsilAs :5LAi'.: i.i*.i--Ei.,, +iji+d,s
! !5-+ :L:Li!.ilE i"ili-tEi-.i iul*+;: r-tsLiJ,

i+S:i€*.i S-i++iitli1.;1 '$L-q-l$ !'{trlJtrn! =aUl{a-:r i.iii.j;/
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:-i,n GE, Li id i !r 
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Fi 3 iri A g 

: S ;-& id i\l fl * f *- I E iif-iA ru
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: i L.+ fi; !E Eri 
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i -- ii i=i E i=
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n! r r

fiFG=fli sL;2,4ri, it _.:r-'"' :t:':: .'-i::.,1:i i!._,1:J - : r... i1:-_.'- :.

+=S :*+i=,E14 :'jt+==: .Eri!{=ili +l4L!.iAG& iji\iiVgRS-A= :SLA+I i'i=GE=: SijN,&ru 5At*ra+s i,E?{i'--,EFi$i'iA$ :$i-jrF"i F:ilG=Hi'=LJfj.+i;
ii?&.= is;-5if i*EG=fti Erjiq*i+ iiAL:*iA..3.+:ir,-liic"sl:*lT.a.5 istiiid ii*G=fii 5r;i,i.&i,j *iAlijrlG$i ijFjiljf E=ETaS i€tEto-: ldfiiiRi *tii,jA,"t
;!?e.* i$t"qilt itS+[Ei SEiF;iii i"{ill.,i,qfi.4 -iJ!1i==Si14= i5l.di,E t{EGERi S4j,E{A* H;F.L;JA!3* iiilir.;t*SET"4* iEletui i*Hr*i=fi! 

=*SArdi;tlAi*i i\iilaEffii sijNAi'i iiAL:i.+.=E *i-i;i.j==lii?a= !ilt=4f,1 -\i{G€gi su!,iiil ili1lijsug u#tugFtscr.+= i*LaM t*HG#r+^! su$A#
?AS i==t&il ii=*riE*i SEiicEi{ {Al-Ei.4s"t. lii{!:/"Eff.$iT4= islAiet i.lEGERi siJ}tA.id i{.41:.ii1GF. tii*iVERSETAS isi*.{p,'1 tiE#Efti EiiE"i.i{
A-* l-3r+i;1 iiEii=Fi 5UrueFi F.ALi."iAG.4 EJt{iVEfi-+i-EAE i$t,qivE lri={ER! $UNAti KAti,t.efif; [ii+ivsE=E*iA= i=!-*tu1 r€E#EF.! $uF{rii.j
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i$Leir+ a+f:;Hs: Stjf*Eli H-6.LiJ&G.E iJ#ii,-'f;*$ir4$ lSg-AtJt FdEG-F-i S:Ji'le,i'i it&.LiJ&GA Uiii"-r=.ftSET**t i*cg-A?.jl ruEGgRi Sijt+Ai-l
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!sl,&.ift rifrfiflfil sji.iAc; p;,+1 !.jAG"E ijiJltis*3iTjis isE_A.is a'j=GERi sEjh-iAri liAlijn+*, LI+\itvEEsEr..+3 isliiH rufiijERi GijtiAzu
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KEMENTERIAN AGAMA
UIN SIJNAI\I KALIJAGAYOGYAKARTA
Pt sAT mHASA, BUDAYA &AAIHA
JL, Marsda Adisacipto Telp. (o274) sso727 Yogyakarta 5,5a81

TEST OF ENGTI$H COI|IPETENCE CERTIFICATE
No : UlN.02lL.5lPP.00.9/1464.c /2413

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Latif Setiyawan

Date of Birth : June 3, 1992

Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on May 31, 2013 by Center for

Language, Culture and Religion of Sunan Kalijaga State lslamic University

Yogyakarta and got the following result

COI\VERTED SCORE

Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

*Vatidity : 2 years since the certifrcate's isgted

June 7, 2013

44

31

45

Total Score



IGMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN IGLUAGA
FAI(ULTAS IIMU TARBIYAH DAN IGGURUAN

Aramat : J| Marsda 
lifi;itt:;-]'r""[ 6111-?,?::,'":6 

Fax (0274) 5 1 3056

YOGYAKARTA 55281

SURAT KETERANGAN

urN 02/DT 1/PP 00 9/0388/2015

Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa .

a1 ,.... ..- .. ..t:

. :'...:. : .. .r

!i *i { .-}.8 r :

tt sYi! :t
q&a*i':B*Si ;r&lllB

Nama

NIM

Jurusan/Prodi

Benar-benar telah menempuh ujian bahasa asing (Bahasa Arab) sebagai

pengganti IKLA pada hari Senin tanggal 22 Januari 2015 dengan skor 400

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

23 Januari 2015

Bidang Akademik

M. Pd
009

: Latif Setiawan

'. 10410107

: Pendidikan Agama lslam



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi:

Nama : Latif Setiyawan

Tempat, tanggal lahir : Magelang, 03 Juni 1992

Jenis kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat asal : Clapar RT. 02/ RW. 06, Ngawen, Muntilan, Magelang,

Jawa Tengah

Alamat Yogayakarta : -

Email : awan.lhathieve@gmail.com

No HP : 087834172739

Twitter : @awanmbengi_

Riwayat Pendidikan:

1996-1998 : TK ABA Ngawen Muntilan

1998-2004 : MIM Ngawen Muntilan

2004-2007 : SMP Negeri 3 Muntilan

2007-2010 : SMK Muhammadiyah 1 Salam
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